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Bagus Nugroho, Peneliti Indoné?la untuk Ekspedisi Mars Lembaga Antariksa Jepang

o ,
‘Sebulan Buat 60 Eksperimen Daratkan Robot diMars
Semakin banyak anak e : situs berita Australia. Saat Jawa Pos m:
: mengirimkan draf wawancara via
i Eu’;‘;ﬁlndoln; wa {a%ggo e-mail, Bagus Nugroho, anak muda Inl
HHEH onal. Yang leroary yang masih berkuliah S-3 di Melbourne ma
adalah Bagus NugrOhO yang University Australia itu, tengah berada
terpilih sebagai salah seorang diJepang. bDia sedzuilg menjalankan &
A ' sk tugasnya sebagai salah seorang peneliti
penti untuk I.)mgra]n I.ms'l IAgXA Entuk egkspedisi plangtpMars. sol
Lembaga Penelitian A.‘nta-nksa ”Saya merasa beruntung bisa terlibat di
Jepang (JAXA) menuju planet di proyek ini. Karena saya apply. K
Mars. Namun, keahliannya (melamar, Red) di hari terakhir batas m.'i‘
belum bisa dimanfaatkan di pengumpulan aplikasi,” ujar Bagus ' 90
; “y menjawab pertanyaan Jawa Pos awal
tanah air sendiri. ) pekan lalu. .
Keterlibatan Bagus dalam proyek itu
TRI MUJOKO BAYUAJI, Jakarta terjadisecara tidak sengaja. Sebab, awal-
T ¢ nya dia hanya iseng membuka web
INFORMASI adanya mahasiswa iR AWk ros | | JAXA SEE sedang memikirkan tesis yang
Indonesiayang terpilih sebagai peneliti ~ ASETINDONESIA: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (kiri) menyalami Bagus di-s«bmit pada Agustus nanti
intern di JAXA muncul di salah satu  Nugroho dalam sebuah §eara di kompleks Istana Presiden. f » Baca Sebulan... Hal 19
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